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Stadion Sepaktbota Taman BN, DAY Jaktarta,

Abstraksi

Stadion sebagal sarana olahraga sepakbola yang ada di Kota DKI
JAKARTA, masih kurang keberadaan stadion yang memenuhi standar sebuah
bangunan stadion sepakbola tingkat nasional dan internasional. Oleh karena itu
penyediaan sarana stadion sangat dibutuhkan untuk mendukung perkembangan
olahraga sepakbla yang telah ada.

Stadion di Kota DK Jakarta hanya akan dikunjungi pada saat berlangsung
pertandingan sepakbola sgja, sehingga untuk “menghidupkan” kawasan stadion

dibutuhkan fasilitas pendukung berupa fasilitas rekreasi dan bisnis.

Sebaga stadion yang multi fungsi, maka daya tarik bangunan stadion
diwujudkan dalam penataan ruang dan sistem struktur yang kreatif dan inovatif,
tanpa meninggalkan ciri khas arsitektur tradisional Betawi, yang menjadi budaya
masyarakat di DK Jakarta.

Gagasan disain sistem struktur yang kreatif dan inovatif diwujudkan dalam
desain struktur rangka untuk pembentuk badan bangunan, serta struktur rangka
kaku, yang didukung struktur kabel dan jaringan sebagai pembentuk atap.
Sedangkan untuk ciri khas arsitektur tradisional Betawi diwujudkan dalam
pengolahan elemen-elemen pembentuk ruang luar dan ruang dalam yang
menciptakan nuansatradisional bagi pengunjung.
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